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Allah menciptakan berbagai macam makhluk, baik yang bernyawa maupun
yang tidak bernyawa. Dari sekian banyak makhluk-Nya, hanya manusia satu-satunya
makhluk yang diciptakan paling sempurna. Hal ini dinyatakan dalam surah al-Tin ayat
ke 4, pada redaksi ahsani tagwim. Namun, keistimewaan tersebut tidak ada artinya jika
tidak disertai dengan iman dan amal baik, sebagaimana dalam surah al-Tin ayat 5-6.
Sejauh ini, penafsiran surah al-Tin membicarakan keistimewaan manusia dari aspek
tubuh dan akal secara umum. Menurut al-Tabari dan Tantawi, keistimewaan manusia
terletak pada aspek tubuh. Sementara al-Razi mengatakan, meliputi aspek tubuh dan
jiwa. Sebenarnya, ulasan para mufassir ini dapat dijelaskan lebih dalam bersama ilmu
fisiologi manusia. Oleh sebab itu, penulis tertarik meneliti keistimewaan manusia
dalam surah al-Tin berdasarkan sudut pandang fisiologi manusia. Secara umum,
penelitian ini mengangkat rumusan masalah terkait bagaimana ahsani tagwim dan
asfala safilin dalam penafsiran surah al-Tin serta bagaimana dalam tinjauan ilmu
fisiologi manusia.

Penelitian ini berkutat pada literatur tertulis. Karena itu, penelitian ini disebut
dengan dengan penelitian kepustakaan (library research). Dalam konteks penelitian Al-
Quran dan tafsir, model penelitian ini termasuk kategori penelitian tematik surah.
Adapun langkah-langkah metodisnya yaitu: menentukan surah al-Tin sebagai objek
interpretasi, mengindetifikasi hal-hal yang berkaitan dengan surah al-Tin, melihat
kembali hasil penafsiran terdahulu, memasukkan ilmu fisiologi sebagai pisau analisis
guna menghasilkan cara pandang baru dalam melihat masalah penelitian dalam surah
al-Tin.

Hasil dari penelitian ini Pertama, mayoritas ulama mengatakan redaksi ahsani
taqwim memuat tentang diciptakannya manusia dengan kesempurnaan fisik dan psikis,
tanpa membedakan antar sesama manusia, kecuali iman dan takwa. Sedangkan asfala
safilin, memuat himbauan agar manusia menggunakan fasilitas tersebut dengan baik
dan benar. Tanpa kesadaran terkait pentingnya makna kesempurnaan fisik, manusia
hanyalah makhluk yang tidak bermoral. Kedua, jika ditinjau dari aspek fisiolois,
kesempurnaan manusia bisa dilihat dari bagaimana organ-organ tubuh yang
membentuk sebuah sistem itu menopang setiap gerak aktifitasnya. Artinya, setiap organ
tidak akan berjalan optimal tanpa kesetabilan sistem dalam tubuh. Pada organ otak
misalnya, sistem kerja pada otak melahirkan nalar yang mengantarkan manusia
mengimani Tuhan. Selain itu, otak juga dapat mewujudkan karya dan inovasi teknologi
yang bermanfaat. Tetapi organ-organ itu bisa saja tidak berfungsi dan bermakna
bilamana tidak dijaga dan diarahkan sebagaimana kehendak penciptanya (iman dan
amal baik)
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Allah created various kinds of creatures, both animate and inanimate. Of the
many creatures, only humans are the only creatures who are created the most perfect.
This is stated in surah al-Tin verse 4, in the editorial of ahsani tagwim. However, the
privileges that Allah has bestowed on humans are meaningless if they are not
accompanied by faith and good deeds, as in this Surah al-Tin, the interpretation of Surah
al-Tin discusses the features of humans from the aspect of body and mind in general.
According to al-Tlabari human privilege lies in the aspect of the body. Meanwhile, al-
Razi said that the privilege of this commentator can be explained more deeply with the
advancement of medical science. Precisely human privilege verses 5-6 As far and
Tantatawi. Humans include aspects of body and soul. Actually, the review of human
physiology. d Therefore, the author is interested in examining the nature of Surah al-
Tin from the point of view of human physiology. In general, this study raises the
formulation of problems related to how ahsani tagwim and asfala safilin in the
interpretation of surah al-Tin and how in the review of human physiology.

This research dwells on the written literature. Therefore, this research is called
library research (fibrary research). In the context of the study of the Koran and thematic
surahs. The methodical steps are: determining surah al-Tin as the object of
interpretation, identifying matters related to surah al-Tin, seeing physiology as looking
at research problems in interpretation. this research model belongs to the category of
re-examining the knife of previous results, including the knowledge of the use of surah
aal-Ti-n.

The result of this study. Said the editorial of ahsani taqwim contains the outline,
First, the majority of God's power that completes His creation with physical and
psychological perfection. without distinguishing between humans from one another,
except the level of faith and piety. While asfala safilin, contains an appeal for humans
to use these facilities properly and correctly. Without awareness regarding the
importance of the meaning physical perfection, humans are only physiological
creatures, human perfection can be seen from how the organs of the body that make up
a system support every movement of their activities. That is, every organ will not run
optimally without the stability of the system in the body. In the brain, for example, the
working system in the brain gives birth to reason that leads people to believe in God.
In addition to faith, in human history, the brain's work system has also played a major
role in realizing Denar's works and innovations. Second, when viewed from an aspect
that is not a useful technology. But these organs may not function and have meaning
if they are not maintained and directed as the creator intended (faith and good deeds)
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